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Abstrak
 

Diare masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia, demikian juga di Jawa Barat kasus Diare

masih tinggi, sehingga diperlukan cara untuk mencegah masalah tersebut. Kabupaten Sumedang telah

menerapkan program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM), khususnya Cuci Tangan Pakai Sabun dan

penelitian ini untuk melihat efektivitas salah satu aspek dari STBM karena belum ada data dan penelitian

CTPS di masyarakat desa Cikoneng, Kecamatan Ganeas,Kabupaten Sumedang ini. Sehingga perlu diketahui

Gambaran dan Faktorfaktor yang mempengaruhi kebiasaan CTPS di desa tersebut.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini

adalah ibu yang mempunyai balita yang tinggal di desa Cikoneng, Puskesmas Ganeas, Kecamatan

Sumedang. Dan sampelnya adalah sebagian dari ibu yang mempunyai balita yang ada di desa Cikoneng,

Kecamatan Ganeas sejumlah 170 orang. Analisis data menggunakan analisis univariat, analisis bivariat, dan

analisis multivariat.

Hasil penelitian menyebutkan secara umum kebiasaan cuci tangan pakai sabun pada masyarakat, khususnya

pada ibu balita di desa Cikoneng belum baik, meskipun presentasenya di atas angka Nasional. Dari variabel-

variabel yang diteliti, yang memiliki hubungan yang bermakna dengan kebiasaan Cuci Tangan Pakai Sabun

(CTPS) adalah variabel Aktivitas Posyandu, dan Penghasilan Keluarga per bulan.

Responden yang aktivitas posyandunya baik mempunyai risiko untuk berkebiasaan CTPS baik sebesar 2,70

kali (95% CI: 1,28-5,67) dibandingkan responden yang aktivitas posyandunya kurang baik, setelah dikontrol

variabel penghasilan rumah per bulan. Responden yang rumah tangganya berpenghasilan lebih dari

Rp700.000,- mempunyai risiko untuk berkebiasaan CTPS baik sebesar 0,39 kali (95% CI: 0,20-0,76)

dibandingkan responden yang memiliki berpenghasilan kurang dari Rp.700.000,-, setelah dikontrol variabel

aktivitas posyandu.

Dua variabel ini yang berpengaruh terhadap kebiasaan Cuci tangan pakai sabun dan berdampak pada

keberlanjutan program Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM). Penelitian ini menyarankan perlunya

peningkatan penguatan Posyandu sebagai salah satu bentuk penggerakan masyarakat dan menghidupkan

kembali penyuluhan yang bersifat community development.

Bagi Dinas Kesehatan Kebupaten Sumedang dan Departemen Kesehatan agar dapat menggunakan hasil

penelitian ini sebagai bahan perencanaan dan evaluasi serta keberlanjutan program Sanitasi Total Berbasis

Masyarakat. Selain itu agar dilakukan penelitian lanjutan yang dimungkinkan dapat diketahui faktor-faktor

lainnya yang berhubungan dengan kebiasaan CTPS di masyarakat dengan populasi yang lebih besar,

misalnya di tingkat Kecamatan Ganeas atau Kabupaten Sumedang.

......Diarrhea is still a problem of public health in Indonesia, and especially in West Java region where its

prevalence record is relatively high, and therefore efforts are needed to prevent the problem. Sumedang

County has implemented Total Community Based Sanitization program (TCBS), particularly Handwashing-

with-Soap (HWS), and this research is dedicated to observe the effectiveness of one of TCBS aspects since

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20267022&lokasi=lokal


there is no data and result of research available on HWS for rural community of Cikoneng Village,

Kecamatan Ganeas, Sumedang County. Accordingly, it is strongly needed to find out the Figures and

Factors influencing the HWS habit in this village.

This is a quantitative research with cross-sectional design. Population object in this research are mothers

having toddlers living in Cikoneng village, Kecamatan Ganeas, Sumedang County. Samples are taken from

170 mothers from this similar area. Data analyses to be performed using univariate analysis, bivariate

analysis, and multivariate analysis.

This research revealed that generally the handwashing-with-soap habit in the studied community, especially

among toddler?s mother in Cikoneng village, was still poor, even though its percentage is above the

National score. Among the variables studied, those which had significant relationship with Handwashing-

withSoap (HWS) habits were Posyandu activities and Monthly Family Income.

Those respondents with good Posyandu activities had the risk for good HWS at 2.70 times (95% CI: 1.28-

5.67) over the respondents of less good Posyandu activities, after the control of monthly family income

variable. Respondents having monthly family income above Rp. 700,000 had the risk for good HWS at 0.39

times (95% CI: 0,20-0,76) over those having monthly family income of less than Rp. 700,000, after the

control of Posyandu activites variable.

Both of variables had effects on Handwashing-with-Soap habits and in turn impacts on the Total

Community Based Sanitization (TCBS) program. This research suggests the need for the improvement of

Posyandu strengthening as one form of community building and for the reinstatement of public counseling

as a form of community development.

Health Agency of Sumedang County as well as Ministry of Health of the Republic of Indonesia could take

advantage of the results of this research as a reference material for planning, evaluating and promoting the

sustainability of the Total Community Based Sanitization (TCBS) program. Furthermore, it is suggested to

perform any further researches permitting the observation of any other different factors relating to the HWS

habits in the greater communities at the level of Kecamatan Ganeas or even Sumedang County.


